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Abstract 

This study by conducting structured interviews, meaning in-

depth interviews with dropouts and collecting data with 

documentation to determine the location and research subjects. 

This study is an attempt to find out the policy of the Ratte 

village government in tackling dropouts in Ratte Village, Tubbi 

Taramanu District, Polewali Mandar Regency in 2021. This 

research isan attempt to find out (1) What are the efforts of the 

village government in tackling school dropouts? (2) What are 

the hopes and constraints of village orders in dealing with 

school dropouts? (3) What causes children to drop out of school 

in Ratte Village? (4) How are the efforts of orders and parents 

in directing their children who have dropped out of school to 

know the importance of education?. The results of the study 

obtained 2 factors as follows: 1) internal factors, the reason for 

the child dropping out, including the absence of fees to continue 

school to the next level, and not being able to socialize with the 

school environment. 2) External factors include low motivation 

from parents, low family economy, and environmental 

influences due to lack of educational or school facilities and 

(social) relationships. The hope of school dropouts is how the 

village government budgets through ADD (Village Fund 

Allocation). 
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Abstrak 

Studi Tentang Anak yang Putus Sekolah Di suatu Desa Ratte 

Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar. (Dibimbing 

oleh Rustan IR dan Muhammad Syaeba). Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif , Metode data 

dengan melakukan wawancara terstruktur artinya 

wawancara yang dalam kepada Anak putus sekolah  

danpengumpulan data dengan dokumentasi untuk 

mengetahui lokasi dan subjek penelitian. Penelitian ini 

merupakan upaya untuk mengetahui Kebijakan 

pemerintahdesa Ratte dalam yang menanggulangi Anak 

Putus Sekolah di Desa Ratte Kecamatan Tubbi Taramanu 

Kabupaten Polewali Mandar Tahun 2021. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui (1) Apa upaya pemerintah desa 

dalam menanggulangi anak putus sekolah? (2) Apa harapan 

dan kendala perintah desa dalam menanggulangi  anak putus  

sekolah? (3) Apa yang menyebabkan anak putus sekolah 

didesa Ratte? (4) Bagaimana usaha pemerintah dan orang tua 

dalam mengarahkan anaknya yang mengalami putus sekolah 

untuk mengetahui petingnya pendidikan?. Hasil penelitian 

diperoleh 2 faktor sebagai berikut: 1) faktor internal, alasan 

anak putus , meliputi tidak ada biaya untuk lanjut sekolah ke 

jenjang selanjutnya,  dan tidak dapat bersosialisasi dengan 

lingkup sekolah. 2) faktor ekternalnya adalah karna sangat 

rendah motivasi dari sekolahakibat minimnya fasilitas 

pendidikan atau sekolah seta (sosial). Adeanya putus sekolah 

sekolah adalah bagaimana pemerintah desa menganggarkan 

melalui ADD (alokasi dana desa). 
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1. PENDAHULUAN 

Pemerintah daerah merupakan salah satu bentuk 

desentralisasi dari pemerintah pusat, pada intinya 

desentralisasi atau pememberian wewenang kepada 

pemerintah daerah guna memenuhi semua kepentingan 

bangsa dan negara yang secara keseluruhan,  upaya 

yang dilakukan untuk mencapai tujuan-tujuan bangsa 

dan negara pemerintahan harus mampu menjalankan 

perannya dan tanggung jawabnya untuk mewujudkan 

masyarakat yang lebih baik, sejahtera, dan memberikan 

keadilan bagi masyarakatnya. (TBSA, 2014) 

Berdasarkan nilai desentralisasi maka pemerintah 

daerah yang berwenang bertanggung jawab dalam 

mengurus pemerintah daerah sehigga meningkatkan 

potensi yang dimiliki termasuk dan sumber daya yang 

temasuk dalam penajaminan masyarakat yakni dalam 

bidang pendidikan dan tentunya dalam fasilitatir dalam 

membangun suatu pembangunan. Dan memampukan 

kesadaran dalam memecahkan maslaha yang akan 

dihadapinya dalam kehidupan bersosial (Musa,2017) 

Disamping itu, memformulasikan suatu kebijakan 

yaitu yang tercantum dengan UURI No 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan yangb menjelaskan bahwa 

pendidikan yang diselenggarakan oleh pemrintah agar 

bangsa dan negara mendapatkanbtujuan yang dapat 

diharapkan dengan tujuan supaya potensi pendidik 

dapat berkembang dengan masyarakat sosial yang 

bertakwa keoada tuhan yang maha esa, yang berilmu, 

berakal serta bertanggung jawab (Kemenkeu, 2003). 

Pergaulan anak bisa mempengaruhui proses bentuk 

pribadi anak dan dalam lingkup anak bisa berpengaruh 

proses sosialisasi anak. Maka dari itu Anak harus 

diberikan bimbingan untuk melakukan bergaulan yang 

positif agar  proses pertumbuhan kepribadian anak tidak 

dipengaruhi oleh pergaulan yang bersifat negatif. Ada 

beberapa yang mampu mempengruhi pertumbahan anak 

yang bersifat positif yaitu lingkungan dan tempat tinggal 

dan lingkungan sekolah, dan masyarakat.  

Salah satu bentuk dari orang tua dalam 

keberhasilan dalam pendidikan dari anak ialah dengan 

memberikan perhatian. Dengan anak inilah yang 

bertujuan kepada suatu objek perhatian yang menyertai 

suatu aktivitas yang dilakukan.(Suryabrata, 2016). 

Masalah utama yang dilakukan oleh seorang anak 

dalam kendala putus sekolah adalah karna adnya 

kekurangan biaya dan juga kurang menguntungkan dan 

juga jalur dalam kasus keterbatasan adalah karan 

sekolah sangat jauh dan sengan minim dalam fasilitas 

pendidikan(BPS, 2020). 

Penelitian terkait mengenai tentang anak putus 

sekolah sudah ada sebelumnya, dalam hal ini guna 

menghindari kesamaan peneliti akan memaparkan 

beberapa tulisan terkait dengan penelitian ini. (Arizona, 

2013). 

Selanjutnya penelitian dengan judul faktor 

penyebab putusnya sekolah dasar (Studi kasus anak 

putus sekolah di desa kayubulan kecamatan batuda 

pantai kab. gorontalo(Tety i. Latibu, 2012). 

 

Selanjutnya penelitian terkait dengan studi kasus 

anak putus sekolah pernah dilakukaj penelitian oleh 

salah satu dosen Universitas Al Asyariah Mandar yaitu 

bapak (Ahmad Al Yakin 2016) dengan judul “ Dampak 

Perceraian Orang tua terhadap anak” (Yakin, 2016). 

2. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan data dekskriktif untuk 

mengeksplorasi dan memahami maslah sosial atau fokus 

pada individu(Raco, 2018). 

Penelitian ini memusatkan dan nmemungkinkan 

studi dalam kedalaman data dan menjadi pertimbangan 

dalam nenelitian dalam model ini dan menjadi 

perimbangan yang mendalam(Dewi & Hidayah, 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi Tentang Anak Putus Sekolah 

Berdasarkan hasil dan observasi, wawancara dan 

dokumentasi, maka selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap hasil penelitian dalam bentuk deskriptif 

analisis. Dslsm menganalisis suatu sekolah yang putus 

sekolah dengan tingkat yang sangat tinnggi dan 

menberikan dan nmenginterpretasikan hasil penelitian 

dengan penulis denghan informan dengan judul analisis 

penyeban anak putu sekolah di desa ratte dan 

mengembangkan dan menganalisis berdasarkan materi.. 

Berdasarkan penelitian ini bahwa faktor yang 

menyebabkan anak untuk putus sekolah adalah karna 

minat siswa yang santa kurang dan dalam latar 

belakang keluarga yang sangat rendah. 

Sangat Kurang  minat belajar anak putus sekolah di 

tingkat SD, SMP dan SMA di Desa Ratte Kecamatan 

Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali Mandar 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan maka anak oputus sekolah dan urangtua 

putus sekolah dikarenakan karna faktor ekonomi yang 

sangat tipis atau rendah dibandingkan dengan biaya 

sekolah dan tidak ada kesadaran dalam melakukan dan 

mencari uang untyuk bisa mendapatkan uang untuk 

biaya pendidikan mereka mereka hanya mencari uang 

dan menghabiskan untuk berfoya foya. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

penulis dapat diketahui bahwa kurangnya siswa dalam 

melakukan atau dalam pendidikan karna minat anak 

putus sekoklah yang sangat kurang dan sangat 

berpengaruh dalam kehidupan masyarakat itu sendiri 

dan disebabkan anak anak sangat rentan dengan putus 

sekolahnya. 

Latar Belakang Ekonomi Keluarga Di Desa Ratte 

Kecamatan Tubbi Taramanu Kabupaten Polewali 

Mandar 

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan dengan 

wawancara dan dokumentasi yang telah dilakukan maka 

peneliti menyimpulkannya dengan anak anak putus 
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sekolah terhadap pemerintah dengan nilai ekonomi yang 

sangat tidak relevan dengan orangtua petani dan 

mengalami kekurangan dan kebutuhan anak yang 

sangat tidak cukup. 

Berdasarkan hasil penelitian yang tekah dilakukan 

maka penulis dapat mengetahui bahwa dengan keluarga 

yang tidak mampuy atau ekonomi yang sangat kuran 

dapat mampu mengelolah dan menjamin kebutuhan 

seorang anak dalam pendidikan  atau dalam  keluarga 

dengan nilai ekonomi yang sangat tidak mampu untuk 

mengikuti pendidikan. 

Sangat Rendah tingkat pendidikan formal orang tua 

anak putus sekolah di Desa Ratte Kecamatan Tubbi 

Taramanu Kabupaten Polewali Mandar 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan kepada anak-anak 

putus sekolah, orang tua anak putus sekolah dan 

pemerintah desa Ratte, didapat bahwa latar belakang 

pendidikan warga desa Ratte rata-rata tamatan SD, 

namun ada beberapa orang yang tamat perguruan tinggi 

(S1). Maka dari itu rata rata orang yang putus sekolah 

yang pada dasarnya sangat berpengaruh besar dalam 

sistem pendidikan dengan kemampuan yang sangat 

rendah karna kebanyakan siswa sangat tidak mampu 

dalam melakukan pendidikan dengan kuranya 

dukungan dari orang tua Dan juga dalam pengaruh 

lingkuan yang tidak stabil dan juga kurangnya 

dukungan dan arahan orangtua dan teguran semata. 

Hanya perinagatn peringatan biasa dalam setiap 

kegiatan tersebut, ketiak anaknya memutuskan untuk 

tidak sekolah orangtua hanya mengarhakan kepada 

seorang siswa untuk emnajak memabntu pekerjaan 

orang tua m9isalnya bertani dan todak meberi teguran 

yang keras. 

Dengan demikian maka penilian ini mengharapkan 

kesadaran darei seorang siswa dalam mengelolah putus 

sekolah dan sangat menyebabkan anak rentan putus 

sekolah yang sangat tinggi. 

Lingkungan Pergaulan menjadi faktor penyebab Siswa 

Putus Sekolah di Desa Ratte Kecamatan Tubbi 

Taramanu Kabupaten Polewali Mandar 

Dengan ini siswa yang putus sekolah mampu 

bekerja dan mecari uang dengan menanam kakao dan 

uang tersebut dari hasil panen mereka manngunakan 

untuk membeli sebuah barang yang berharga sepeti 

motor, dengan demikian kita simak bahwa mereka 

sering juga bergabung untuk berbagi pengalaman dan 

akhirnya anak yang tadinya sekolah itu sangat 

terpengaruh dengan lainnya dan memutuskan untuk 

tidak kembali kesekola, dan mengikuti jejakl 

temnhyanya yang yang bermasalah dan untuk bekerja 

mencari uang. Karna daerah pertanian dan perkebuan di 

desa ratte sanat subir dan mereka tidak susah payah 

dalam bertani. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat diketahui bahwa dalam lingkungan 

pergaulan dalam putus sekolah dalam desa ratte 

kecamatan tubbi taramanuk kab. Polewalimandar santa 

berpengaruh dalam keadaan sekitar 70% anak yang 

telah putus sekolah di desa ratte dan disebabkan karna 

lingkungan pergaulan. 

Usaha yang dapat dilakukan oleh  desa untuk mengatasi 

masalah anak putus sekolah di Desa Ratte Kecamatan 

Tubbi Taramanu Kabupaten Poleawli Mandar 

Dengan ini hasil observasi yang telah dilakukan 

dengan wawancara dan dokumentasi maka peneliti 

melakukan penelitian keoada anak anak yang telah 

putus sekolah dengan orang tua anak yang juga putus 

sekolah dan pemerintah desa ratte, dan didapat bahwa 

pemerintah desa ratte sudah berusaha untuk mengatasi 

dan mencari solusi anak anak yang putus sekolah 

dengan cara untuk menfasilitasi mereka dan 

melanjutkan sekiolah kesetaraan (sekolah perpaketan) 

gratis, dengan bagaiman cara dan upaya pemerintah 

dalam melakukan sosilaisai dengan desa setempat, 

dengan mendtngkan suatu sekolah dari luar dan 

misalnya pindok yang ada di desa campalagian dan 

seperti hasan jamani, yang berada di dakam kabupaten 

polewali mandar dan untuk datang ke desa ratte, dan 

melakukan sosialisai kepada anak anak yang putus 

sekolah dan melanjuuttkan pendidikan agara mereka 

tetap termotivasi dalam pendidikan. 

4. SIMPULAN 

 Dalam suatu anak yang putus sekolah kecamatan 

tubbi taramanuk kabupaten polewali mandar yang 

merupakan masalah sosial yang tidak akan pernah 

terselesaikan karna hampir sebagian warga desa ratte 

kecamatan tubbi taramanuk tidak melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi. 

 Adapun faktor penyebab anak yang telah putus 

sekolah yang ada di desa ratte kecamatan tubbi 

taramanuk kab polewali mandar qmeliputi latar 

belakang pendidikan orang rua yang sanagt rendah dan 

tingkat  sosial ekonomi yang rendah, dan sangat kurang 

motivasi dalam berpengrauh lingkungannya dan 

kurangnya perhatian dalam ot]rng tua terhadap 

pendidiikan anakn anaknya. Dalam mengatasi suatu 

banyaknya putus sekolah dengan diantaranya formal 

atau sekolah dengan tujuan memberikan kesempatan 

dalam belajar dalam warga desa ratte kecamatan tubbi 

taramanuk yang berada di kabuoaten polewali mandar. 

 Dalam satu hasil penelitian diperoleh dua faktor 

antara lain alasan anak dalam anak putus sekolah 

meliputi tidak ada biaya dalam putus sekolah kejenjang 

selanjuttnya dan tidak dapat bersosialisai dengan orang 

lain adan adapun faktor eklsternalnya adalah dengan 

fasilitas pendidikan yang dapat diharappkan dari anak 

putus sekolah dengan tidak memiliki kemaun karna 

adanya faktor dari luar itu sendiri. 

 

SARAN   

 Bagi pemerintah dalam sebuah desa. Dan 

diharapkan dapat memperhatikan warga desa yang 

telah dilakukan dengan memfasilitasi pendidikan formal 

terhadap pendidikan yang sangat menekankan dengan 

menciptakan motivasi dan dorongan kepada semua 

masyarakat dengan kepentingan pendapat dari 
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seseorang dengan menawarkan pendidikan yang sangat 

baik bagi orang lain dan sangat berkelanjutan dengan 

mengijkuti  dan mengejar paket dala suatu pendidikan. 

Diharapkan bagi orang tua mampu melakukan dan 

memberikan dorongan terhadap anak supaya bisa dapat 

lebih mengembangkan pendidikan dan juga dapat 

menyelesaikan pendidikannya ke jenjang yang lebih 

tinggi dan kurangya rujukan dengan membangun 

kepercayaan terhadap orang tua dan khususnya 

terhadap para pembaca yang sangat lumrah pada 

umumnya.           
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